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Abstrak
Sebagai seorang pengelola pendidikan Islam, saya menyadari pentingnya penggunaan
teknologi dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini, pengembangan website melalui aplikasi

komputer dapat menjadi salah satu media pembelajaran yang efektif.

Pengembangan website melalui aplikasi komputer memungkinkan Kkita untuk
membuat platform interaktif yang dapat diakses oleh siswa secara online. Dengan adanya
website ini, siswa dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja, asalkan

mereka memiliki akses internet.

Melalui website ini, kita dapat menyajikan berbagai materi pembelajaran seperti teks,
gambar, audio, dan video. Selain itu, kita juga dapat menyediakan berbagai aktivitas interaktif
seperti kuis, simulasi, dan diskusi online. Hal ini akan membantu siswa untuk lebih aktif dan

terlibat dalam proses pembelajaran.

Selain itu, pengembangan website melalui aplikasi komputer juga memungkinkan
kita untuk melacak kemajuan belajar siswa. Kita dapat menyediakan fitur evaluasi online yang
dapat memberikan umpan balik langsung kepada siswa tentang pemahaman mereka terhadap

materi pembelajaran.

Namun, dalam mengembangkan website melalui aplikasi komputer, Kkita perlu
memperhatikan beberapa hal. Pertama, kita perlu memastikan bahwa website tersebut mudah
diakses dan digunakan oleh siswa. Kita juga perlu memastikan bahwa website tersebut aman

dan terlindungi dari serangan cyber.
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Selain itu, kita juga perlu memperhatikan konten yang disajikan dalam website
tersebut. Konten haruslah sesuai dengan nilai-nilai pendidikan Islam dan dapat memberikan

pemahaman yang baik kepada siswa.

Dalam mengembangkan website melalui aplikasi komputer, Kkita juga perlu
melibatkan guru dan orang tua dalam proses pembelajaran. Guru dapat berperan sebagai
fasilitator dan pengawas dalam penggunaan website ini, sedangkan orang tua dapat
memberikan dukungan dan monitoring kepada anak-anak mereka dalam menggunakan

website ini.

Dengan pengembangan website melalui aplikasi komputer, kita dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran dan memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik bagi siswa.
Namun, kita perlu memastikan bahwa penggunaan teknologi ini tetap dalam batas yang sesuai

dengan prinsip-prinsip pendidikan Islam.

Kata Kunci : Website, Aplikasi Komputer

Pendahuluan

Pendidikan Islam merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan umat Islam.
Melalui pendidikan Islam, kita dapat memperkuat iman dan tagwa, serta mengembangkan
akhlak yang baik sesuai dengan ajaran agama. Dalam era teknologi yang terus berkembang,
penggunaan media pembelajaran dan teknologi dalam pendidikan Islam juga menjadi hal yang
tidak dapat diabaikan.

Salah satu bentuk penggunaan teknologi dalam pendidikan Islam adalah
pengembangan website melalui aplikasi komputer. Dalam pengembangan website ini, Kita
dapat menciptakan platform interaktif yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran.
Melalui website ini, siswa dapat mengakses berbagai materi pembelajaran secara online,

memperdalam pemahaman mereka, dan berpartisipasi dalam berbagai aktivitas pembelajaran.

Dalam penelitian ini, kami akan membahas tentang pengembangan website melalui

aplikasi komputer sebagai media pembelajaran dalam pendidikan Islam. Kami akan
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menjelaskan tentang manfaat penggunaan teknologi ini, tantangan yang dihadapi, serta
langkah-langkah yang perlu diambil dalam mengembangkan website yang sesuai dengan

prinsip-prinsip pendidikan Islam.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang penggunaan teknologi dalam pendidikan Islam, khususnya pengembangan website
melalui aplikasi komputer. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi panduan bagi pengelola
pendidikan Islam dalam memanfaatkan teknologi secara efektif dan sesuai dengan prinsip-

prinsip agama.

Dalam penelitian ini, kami akan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
melakukan studi literatur dan analisis terhadap pengembangan website melalui aplikasi
komputer dalam konteks pendidikan Islam. Kami juga akan melibatkan pendapat dan

pengalaman para ahli pendidikan Islam serta praktisi dalam bidang ini.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif
dalam pengembangan pendidikan Islam melalui pemanfaatan teknologi. Semoga penelitian ini
dapat menjadi langkah awal dalam memanfaatkan teknologi dengan bijak dalam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan Islam.

Hakikat pendidikan Islam adalah mempersiapkan individu Muslim untuk hidup yang
bermakna dan berarti dalam dunia ini, serta untuk mencapai kebahagiaan abadi di akhirat.
Pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak

mulia, dan mampu mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.

Hakikat pendidikan Islam juga melibatkan pengembangan potensi akademik,
intelektual, sosial, dan spiritual siswa. Pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada
penguasaan pengetahuan agama, tetapi juga pada pengembangan keterampilan dan nilai-nilai

yang diperlukan untuk menjadi individu yang berkontribusi positif dalam masyarakat.

Pendidikan Islam juga mengajarkan nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan,
kesederhanaan, dan kasih sayang. Hal ini bertujuan untuk membentuk karakter yang kuat dan
moral yang baik dalam diri siswa. Pendidikan Islam juga mengajarkan pentingnya menjaga
hubungan yang baik dengan Allah SWT dan sesama manusia.
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Hakikat pendidikan Islam juga mencakup pengembangan pemahaman yang
mendalam tentang ajaran agama Islam, termasuk pemahaman tentang Al-Qur'an, Hadis, figh,
dan sejarah Islam. Selain itu, pendidikan Islam juga mengajarkan tentang pentingnya
beribadah, menjalankan syariat Islam, dan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan

sehari-hari.

Pendidikan Islam juga mengajarkan tentang pentingnya pengetahuan dan ilmu
pengetahuan dalam Islam. Islam mendorong umatnya untuk mencari ilmu pengetahuan dan
mengembangkan potensi intelektual mereka. Oleh karena itu, pendidikan Islam juga
melibatkan pengembangan keterampilan akademik dan keilmuan siswa.

Dalam hakikatnya, pendidikan Islam adalah upaya untuk membentuk individu
Muslim yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, dan mampu mengamalkan ajaran agama
dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Islam bertujuan untuk mencapai kebahagiaan dunia
dan akhirat, serta untuk membentuk masyarakat yang beradab, adil, dan sejahtera berdasarkan

nilai-nilai Islam.

Pembahasan

Dalam pembahasan mengenai pendidikan Islam, penting untuk memperhatikan
beberapa aspek yang relevan. Pertama, penting untuk memahami bahwa pendidikan Islam
bukan hanya tentang penguasaan pengetahuan agama, tetapi juga tentang pengembangan
karakter dan moral yang baik. Pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk individu yang

beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.

Selain itu, dalam pembahasan pendidikan Islam, perlu ditekankan pentingnya
memadukan antara pengetahuan agama dengan pengetahuan umum. Pendidikan Islam tidak
boleh terisolasi dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang ada. Sebaliknya,
pendidikan Islam harus mampu mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan pengetahuan dan

keterampilan yang relevan dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks penggunaan teknologi dalam pendidikan Islam, pengembangan

website melalui aplikasi komputer dapat menjadi salah satu media pembelajaran yang efektif.
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Melalui website ini, siswa dapat mengakses materi pembelajaran secara online, berpartisipasi
dalam aktivitas interaktif, dan mendapatkan umpan balik langsung tentang pemahaman

mereka.

Namun, dalam pengembangan website melalui aplikasi komputer, perlu
memperhatikan konten yang disajikan. Konten haruslah sesuai dengan nilai-nilai pendidikan
Islam dan dapat memberikan pemahaman yang baik kepada siswa. Selain itu, perlu juga
memastikan bahwa penggunaan teknologi ini tetap dalam batas yang sesuai dengan prinsip-

prinsip agama.

Penting juga untuk melibatkan guru dan orang tua dalam penggunaan teknologi
dalam pendidikan Islam. Guru dapat berperan sebagai fasilitator dan pengawas dalam
penggunaan teknologi ini, sedangkan orang tua dapat memberikan dukungan dan monitoring

kepada anak-anak mereka dalam menggunakan teknologi ini.

Dalam kesimpulan, pembahasan mengenai pendidikan Islam perlu memperhatikan
pengembangan karakter dan moral yang baik, integrasi antara pengetahuan agama dan
pengetahuan umum, serta penggunaan teknologi dalam pendidikan Islam. Dengan
memperhatikan aspek-aspek ini, diharapkan pendidikan Islam dapat memberikan manfaat

yang optimal bagi perkembangan individu Muslim dan masyarakat secara keseluruhan.

Pengertian pendidikan Islam adalah proses pembelajaran yang berfokus pada ajaran
agama Islam dan pengembangan karakter Muslim yang beriman, bertakwa, dan berakhlak
mulia. Pendidikan Islam melibatkan pemahaman dan pengamalan ajaran agama Islam dalam
kehidupan sehari-hari, serta pengembangan keterampilan akademik dan keilmuan yang

relevan dengan konteks agama.

Pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk individu Muslim yang memiliki
pemahaman yang mendalam tentang ajaran agama Islam, serta mampu mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pendidikan Islam juga bertujuan untuk
mengembangkan karakter yang baik, seperti kejujuran, keadilan, kesederhanaan, dan kasih

sayang.
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Pendidikan Islam melibatkan berbagai metode dan strategi pembelajaran yang sesuai
dengan prinsip-prinsip agama Islam. Metode pembelajaran yang digunakan dalam pendidikan
Islam dapat mencakup pengajaran langsung, diskusi, simulasi, dan penggunaan media
pembelajaran yang relevan.

Pendidikan Islam juga melibatkan peran penting dari guru, orang tua, dan masyarakat
dalam membentuk individu Muslim yang berkualitas. Guru berperan sebagai fasilitator
pembelajaran dan teladan yang baik, sedangkan orang tua dan masyarakat memberikan

dukungan dan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan individu Muslim.

Dalam pengertian pendidikan Islam, penting untuk memahami bahwa pendidikan ini
tidak terbatas pada lingkungan sekolah atau lembaga pendidikan formal. Pendidikan Islam
juga dapat terjadi di lingkungan keluarga, masjid, dan komunitas Muslim lainnya. Tujuan
utama dari pendidikan Islam adalah untuk membentuk individu Muslim yang taat beragama,

berakhlak mulia, dan mampu berkontribusi positif dalam masyarakat.

Dengan demikian, pengertian pendidikan Islam mencakup proses pembelajaran yang
berfokus pada ajaran agama lIslam, pengembangan karakter Muslim, dan pengembangan
keterampilan akademik yang relevan dengan konteks agama. Pendidikan Islam bertujuan
untuk membentuk individu Muslim yang beriman, bertakwa, dan mampu mengamalkan ajaran

agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Pemahaman dalam pendidikan Islam adalah proses memperoleh pengetahuan dan
pemahaman yang mendalam tentang ajaran agama Islam. Pemahaman ini melibatkan
pengenalan terhadap konsep-konsep dasar dalam Islam, seperti tauhid (keyakinan akan
keesaan Allah), risalah (keyakinan akan kenabian), dan akhirat (keyakinan akan kehidupan

setelah mati).

Pemahaman dalam pendidikan Islam juga melibatkan pemahaman tentang Al-Qur'an,
Hadis, figh (hukum Islam), dan sejarah Islam. Melalui pemahaman ini, individu Muslim dapat

memahami tuntunan agama dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, pemahaman dalam pendidikan Islam juga mencakup pemahaman tentang

nilai-nilai dan prinsip-prinsip agama yang harus dihayati dan diamalkan. Ini termasuk nilai-
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nilai seperti kejujuran, keadilan, kesederhanaan, dan kasih sayang. Pemahaman ini membantu

individu Muslim dalam mengembangkan karakter yang baik dan berakhlak mulia.

Pemahaman dalam pendidikan Islam juga melibatkan pemahaman tentang
pentingnya ilmu pengetahuan dan pengembangan keterampilan. Islam mendorong umatnya
untuk mencari ilmu pengetahuan dan mengembangkan potensi intelektual mereka. Oleh
karena itu, pemahaman dalam pendidikan Islam juga mencakup pengembangan keterampilan

akademik dan keilmuan yang relevan dengan konteks agama.

Pemahaman dalam pendidikan Islam juga melibatkan pemahaman tentang
pentingnya menjaga hubungan yang baik dengan Allah SWT dan sesama manusia. Ini
termasuk pemahaman tentang ibadah, menjalankan syariat Islam, dan mengamalkan nilai-nilai

Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam pemahaman dalam pendidikan Islam, penting untuk memperhatikan bahwa
pemahaman ini harus didasarkan pada sumber-sumber yang sahih dan otoritatif, seperti Al-
Qurian dan Hadis. Pemahaman juga harus diperolen melalui proses pembelajaran yang

sistematis dan terarah, baik melalui pendidikan formal maupun informal.

Dengan pemahaman yang baik tentang ajaran agama Islam, individu Muslim dapat
mengambil keputusan yang tepat, menghadapi tantangan dengan keyakinan, dan menjalani
kehidupan yang sesuai dengan prinsip-prinsip agama. Oleh karena itu, pemahaman dalam
pendidikan Islam memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk individu Muslim
yang beriman, bertakwa, dan mampu mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan

sehari-hari.

Sebagai seorang pengelola pendidikan Islam, saya menyadari bahwa ada beberapa
permasalahan yang sering terjadi dalam pendidikan anak usia dini. Salah satu permasalahan
yang sering muncul adalah kurangnya pemahaman dan penerapan konsep pendidikan Islam
yang holistik dalam pembelajaran. Beberapa lembaga pendidikan anak usia dini mungkin
hanya fokus pada aspek akademik dan kurang memperhatikan pengembangan spiritual, moral,

dan sosial anak.
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Selain itu, masalah lain yang sering terjadi adalah keterbatasan sumber daya dan
fasilitas yang memadai. Beberapa lembaga pendidikan mungkin tidak memiliki akses ke
media pembelajaran yang modern dan teknologi yang dapat mendukung proses pembelajaran
yang lebih interaktif dan menarik bagi anak-anak.

Selain itu, tantangan lain yang sering dihadapi adalah kurangnya keterlibatan orang
tua dalam pendidikan anak usia dini. Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung pembelajaran anak di rumah, namun seringkali mereka tidak memiliki
pemahaman yang cukup tentang pendidikan Islam atau kurangnya waktu untuk melibatkan
diri secara aktif dalam pendidikan anak.

Untuk mengatasi permasalahan ini, penting bagi pengelola pendidikan Islam untuk
meningkatkan pemahaman dan penerapan konsep pendidikan Islam yang holistik dalam
kurikulum dan pembelajaran sehari-hari. Selain itu, pengelola juga perlu berupaya
meningkatkan akses terhadap sumber daya dan fasilitas yang mendukung pembelajaran yang
interaktif dan menarik. Selain itu, kerjasama dengan orang tua juga perlu ditingkatkan melalui
program-program yang melibatkan mereka secara aktif dalam pendidikan anak.

Sebagai seorang pengelola pendidikan Islam, ada beberapa faktor penghambat yang
dapat menghambat kemajuan pendidikan anak usia dini. Salah satu faktor penghambat yang
sering terjadi adalah kurangnya dukungan dan pemahaman dari pihak masyarakat terhadap
pentingnya pendidikan Islam pada usia dini. Beberapa orang masih memiliki pandangan
bahwa pendidikan anak usia dini hanya perlu fokus pada aspek akademik saja, tanpa

memperhatikan pengembangan spiritual dan moral anak.

Selain itu, keterbatasan sumber daya dan fasilitas juga menjadi faktor penghambat
yang signifikan. Beberapa lembaga pendidikan mungkin tidak memiliki anggaran yang cukup
untuk membeli media pembelajaran yang modern dan teknologi yang dapat mendukung
proses pembelajaran yang lebih interaktif. Selain itu, keterbatasan ruang dan fasilitas fisik
juga dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran.

Tidak adanya kerjasama yang baik antara lembaga pendidikan dan orang tua juga
dapat menjadi faktor penghambat. Ketika orang tua tidak terlibat secara aktif dalam

pendidikan anak, maka potensi anak untuk berkembang secara optimal juga dapat terhambat.
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Selain itu, perubahan sosial dan budaya yang cepat juga dapat menjadi faktor
penghambat. Perubahan pola pikir dan nilai-nilai yang berkembang dalam masyarakat dapat
mempengaruhi pendekatan dan metode pembelajaran yang digunakan dalam pendidikan

Islam.

Untuk mengatasi faktor penghambat ini, pengelola pendidikan Islam perlu
melakukan sosialisasi yang lebih intensif kepada masyarakat mengenai pentingnya pendidikan
Islam pada usia dini. Selain itu, upaya untuk meningkatkan akses terhadap sumber daya dan
fasilitas yang memadai juga perlu dilakukan. Kerjasama yang baik antara lembaga pendidikan
dan orang tua juga perlu ditingkatkan melalui program-program yang melibatkan mereka

secara aktif dalam pendidikan anak.

Sebagai pengelola pendidikan Islam, ada beberapa solusi yang dapat dilakukan untuk

mengatasi permasalahan dan faktor penghambat dalam pendidikan anak usia dini.

1. Meningkatkan pemahaman dan penerapan konsep pendidikan Islam yang holistik:
Penting bagi pengelola pendidikan Islam untuk memastikan bahwa konsep pendidikan
Islam yang holistik terintegrasi dengan baik dalam kurikulum dan pembelajaran
sehari-hari. Diperlukan pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru dan staf
pendidikan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang pendidikan
Islam dan bagaimana mengaplikasikannya dalam pembelajaran.

2. Meningkatkan akses terhadap sumber daya dan fasilitas: Pengelola pendidikan Islam
perlu berupaya untuk meningkatkan akses terhadap sumber daya dan fasilitas yang
mendukung pembelajaran yang interaktif dan menarik. Ini dapat melibatkan upaya
untuk mengumpulkan dana tambahan, mencari sponsor, atau menjalin kemitraan
dengan lembaga atau organisasi lain yang dapat menyediakan sumber daya dan
fasilitas yang diperlukan.

3. Meningkatkan keterlibatan orang tua: Penting untuk melibatkan orang tua secara aktif
dalam pendidikan anak usia dini. Pengelola pendidikan Islam dapat mengadakan
pertemuan rutin dengan orang tua untuk berbagi informasi tentang perkembangan anak

dan memberikan saran tentang bagaimana mereka dapat mendukung pembelajaran
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anak di rumah. Selain itu, dapat diadakan program-program khusus yang melibatkan
orang tua dalam kegiatan pendidikan, seperti lokakarya atau kegiatan keluarga.

4. Meningkatkan kerjasama dengan masyarakat: Pengelola pendidikan Islam perlu
melakukan sosialisasi yang lebih intensif kepada masyarakat mengenai pentingnya
pendidikan Islam pada usia dini. Dapat dilakukan melalui seminar, diskusi, atau
kampanye pendidikan yang melibatkan masyarakat secara luas. Hal ini dapat
membantu mengubah pandangan dan sikap masyarakat terhadap pendidikan Islam
pada usia dini.

5. Mengikuti perkembangan teknologi pembelajaran: Pengelola pendidikan Islam perlu
mengikuti perkembangan teknologi pembelajaran dan memanfaatkannya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Dapat dilakukan dengan memperoleh perangkat
dan aplikasi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak usia dini, serta
memberikan pelatihan kepada guru dan staf pendidikan dalam penggunaan teknologi

tersebut.

Dengan mengimplementasikan solusi-solusi ini, diharapkan pengelola pendidikan
Islam dapat mengatasi permasalahan dan faktor penghambat dalam pendidikan anak usia dini,
sehingga anak-anak dapat mendapatkan pendidikan yang berkualitas dan holistik sesuai

dengan nilai-nilai Islam.

Sebagai pengelola pendidikan Islam, ada beberapa faktor pendukung yang dapat

membantu dalam kemajuan pendidikan anak usia dini.

1. Dukungan dari pihak masyarakat: Ketika masyarakat memiliki pemahaman yang baik
tentang pentingnya pendidikan Islam pada usia dini, mereka akan memberikan
dukungan dan apresiasi terhadap lembaga pendidikan Islam. Dukungan ini dapat
berupa partisipasi aktif dalam kegiatan pendidikan, dukungan finansial, atau dukungan
moral.

2. Kerjasama dengan lembaga dan organisasi terkait: Pengelola pendidikan Islam dapat
menjalin kerjasama dengan lembaga dan organisasi terkait, seperti lembaga pendidikan

formal, lembaga keagamaan, atau organisasi masyarakat. Kerjasama ini dapat
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membantu dalam memperoleh sumber daya, fasilitas, dan dukungan yang diperlukan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini.

Penggunaan media pembelajaran yang efektif: Media pembelajaran yang efektif dapat
menjadi faktor pendukung dalam pembelajaran anak usia dini. Penggunaan media
pembelajaran yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam dapat
membantu meningkatkan minat dan pemahaman anak terhadap materi pembelajaran.
Pelibatan orang tua dalam pendidikan anak: Ketika orang tua terlibat secara aktif
dalam pendidikan anak, mereka dapat memberikan dukungan dan bimbingan yang
diperlukan untuk perkembangan anak. Dengan melibatkan orang tua dalam kegiatan
pendidikan, pengelola pendidikan Islam dapat memperkuat hubungan antara lembaga
pendidikan dan keluarga, serta menciptakan lingkungan pendidikan yang holistik.
Peningkatan kompetensi guru dan staf pendidikan: Guru dan staf pendidikan yang
kompeten dan berkualitas merupakan faktor pendukung yang sangat penting dalam
pendidikan anak usia dini. Pengelola pendidikan Islam perlu memberikan pelatihan
dan pengembangan profesional kepada guru dan staf pendidikan untuk meningkatkan
kualitas pengajaran dan pendampingan anak.

Dengan adanya faktor pendukung ini, pengelola pendidikan Islam dapat menciptakan

lingkungan pendidikan yang kondusif dan mendukung perkembangan anak usia dini secara

holistik. Hal ini akan membantu anak-anak untuk tumbuh dan berkembang sesuai dengan

nilai-nilai Islam dan potensi yang dimiliki.
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